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Pada penelitian ini telah dilakukan kultur darah yang berasal dari pria pasangan infertil dan priafertil untuk
mengetahui bagai mana hubungan spermiofag yang terbentuk in vitro (jika ke dalam medium kultur
ditambahkan spermatozoa manusia ), dengan reaksi imun terhadap spermatozoa. Pria pasangan infertil
dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu: azoospermia, oligozoospermia dan normozoospermia. Pada pria
pasangan infertil, maupun pada priafertil, telah dilakaukan reaksi imunitas selular dengan menggunakan tea
hambatan migarasi (THM), dan reaksi humoral dengan menggunakan tes aglutinasi Kibrick.

Dalam Seri penelitian lain, 3 ekor kera (Ilacacafascicuiaris) jantan dewasa telah disuntik spermatozoa
manusia yang telah dicuci. Teaaglutinasi Kibrick untuk mengetahui titer antibodi antisperma demikian juga
tea spermiofag untuk mengetahui adanya reaks imunitas selular, telah pula dilakukan pada kera.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terbentuknya spermiofag in vitro berkorelasi dengan
reaksi imunitas selular, jika ada apakah terbentuknya spermiofag in vitro dapat dijadikan tesimunitas selular
terhadap spermatozoa.

Penyuntikan kera dengan spermatozoa dimaksudkan untuk mengetahui apakah terinduksinyaimun tubuh
terhadap spermatozoa manusia dapat menyebabkan terjadinya orkitis pada kera?

Hasil penelitian yang diperoleh, menunjukan bahwa:

1. Spermiofag dapat timbul in vitro jika darah pria pasangan infertil maupun fertil dikultur bersama
Spermatozoa homol og.

2. Ada perbedaan frekuens timbulnya spermiofag in vitro antara pria pasangan infertil dengan priafertil.

3. Ada perbedaan frekuensi timbulnya spermiofag in vitro antara berbagai kelompok pria pasangan infertil
kecuali antara kelompok oligozoospermia dengan normozoospermia.

4. Adakorelasi antarafrekuens timbulnya spermiofag in vitro dengan tes hambatan migrasi (status imunitas
selular) pada kelompok pria pasangan infertil oligozoospermia dan normozoospermia, sedangkan pada
kelompok pria pasangan infertil azoospermiatidak ada.

5. Tidak ada hubungan antara frekuensi timbulnya spermiofag in vitro dengan status imunitas humoral pada
semua kelompok pria pasangan infertil.

6. Antibodi antisperma dapat timbul pada kera yang disuntik spermatozoa manusia beberapa hari setelah
penyuntikan pertama, dan akan menurun setelah beberapa bulan penyuntikan dihentikan.

7. Spermiofag dapat timbul in vitro jika darah kera percobaan, maupun darah kera kontrol, dikultur bersama
Spermatozoa manusia.

Perbedaan frekuensi timbulnya spermiofag in vitro antara kera percobaan dengan kera kontrol, hanya terjadi
pada bulan kelima setelah penyuntikan. Degenerasi epitel tubulus seminiferus dapat timbul pada kera yang
disuntik dengan spermatozoa manusia.

Karenaterdapat korelasi yang bermakna antara jumlah relatif spermiofag dengan tes habatan migrasi yang
menggambarkan reaksi imunitas selular, maka tes spermiofag in vitro dapat dijadikan petunjuk adanya
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reaksi imunitas selular, sehingga tes tersebut dapat digunakan sebagai salah satu caratesimunitas selular.
Pada priainfertil azoospermia frekuensi reaksi imunitas humoral padatiter tinggi lebih sering daripada
kelompok priafertil, maupun pria pasangan infertil yang lain. Sebaliknya reaksi imunitas selularnya paling
lemah, jika dibandingkan dengan kelompok yang lain. Pada penelitian ini semua kera percobaan mengalami
degenerasi sel germinal, di samping itu juga semua kera percobaan memperlihatkan reaksi imunitas humoral
yang cukup lama (kira-kira b bulan), sedangkan reaksi imunitas selularnya lemah dan berlangsung singkat.
Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka diduga bahwa peranan reaksi imunitas humoral pada kerayang
disuntik spermatozoa manusia lebih pelting daripada imunitas selular, dalam proses degenerasinya sel
germinal, tubulus seminiferus.



